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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Umum tentang SMA N 1 Lasem  

1. Sejarah Singkat Perkembangan SMA N 1 Lasem 

SMA Negeri 1 Lasem berada di suatu kecamatan dari 

Kabupaten Rembang. Jarak dari ibukota Kabupaten sejauh 12 km. 

Kota Lasem merupakan salah satu kota tua dalam perjuangan bangsa 

Indonesia. Secara geografis SMA Negeri 1 Lasem terletak kurang 

lebih 6o41’27,44” LS dan 111o27’01” BT. 

Jumlah penduduk di kecamatan Lasem kurang lebih 30.500 

jiwa. SMA Negeri 1 Lasem berada di daerah pantura, dan berada 

tengah-tengah kabupaten Rembang. Sebagian besar (lebih dari 50 %), 

siswa SMA Negeri 1 Lasem berasal dari Kecamatan Lasem. Sisanya 

berasal dai daerah sekitar Lasem, yaitu: Kecamatan Pancur, Sluke, 

Pamotan, Gunem, Kragan, Sarang, Sedan, Sale, Sulang. Sisanya 

berasal dari daerah luar kabupaten Rembang. 

SMA Negeri 1 didirikan pada bulan Juli tahun 1983. Pada 

tanggal 9 Nopember 1983, SMA Negeri 1 Lasem resmi berdiri sesuai 

dengan SK Mendikbud RI Nomor :  0473/01/83. Peresmiannya 

dilakukan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,  Prof. Dr. 

Fuad Hasan pada tanggal 15 Desember 1983. 

Dalam bidang pendidikan, di Lasem terdapat sekolah dari SD 

sampai SMA. Untuk tingkat SD, semua desa di kecamatan Lasem 

sudah terdapat SD. Tingkat SMP, terdapat 3 SMP Negeri, 1 MTs 

Negeri, 2 SMP Swasta, 1 MTs Swasta, 1 SMA Negeri, 1 MA Negeri, 

2 SMA/SMK Swasta dan 2 MA swasta. Sebagian besar mata 

pencaharian masyarakat Lasem berasal dari bertani, berdagang dan 

sopir. 

Mulai tahun pelajaran 2007/2008, SMA Negeri 1 Lasem 

dipercaya menjadi rintisan Sekolah Kategori Mandiri bersama 440 
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SMA se Indonesia, dengan menggunakan sistem kelas mata pelajaran. 

Rencananya mulai tahun ajaran 2009/2010, SMAN 1 Lasem akan 

menerapkan sistem kredit semester (SKS) untuk kelas X secara 

keseluruhan.  

Mulai bulan Agustus 2009 lalu, pendidik SMA Negeri 1 

Lasem sudah mengikuti pendidikan S-2 di Program Pasca Sarjana 

UNNES, Kepala Sekolah beserta 5 guru mapel Matematika, Kimia, 

Biologi, Bahasa Inggris di Manajemen Pendidikan UNNES, 1 guru 

mapel Fisika ke Pendidikan IPA Konsentrasi Fisika PPS UNNES. 

Sebelumnya guru Sejarah, sudah mengikuti program Pasca Sarjana 

Program Sejarah di UNDIP. 

Sampai tahun 2009, guru yang sudah mengikuti Sertifikasi 

sebanyak 12 guru. Guru-guru SMAN 1 Lasem angkatan senior sudah 

banyak berkecimpung di luar SMA. Bapak Drs. H. Noor Effendi 

(Fisika) menjadi Kepala Dinas Kebudayaan dan Olahraga (sebelumya 

di Dinas Pendidikan Kab. Rembang), Drs. Dandung Sucahyo menjadi 

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Rembang, Drs. Indarto dan 

Tamsi Heribudi, S.Pd menjadi Pengawas SM Disdik Rembang, Drs. 

A. Muallif menjadi Sekwan Rembang, Drs. Akhsanudin menjadi 

Camat Sarang (sebelumnya Sekretaris BKD Rembang), Drs. Setyo 

Purwoko menjadi Kepala Sekolah SMAN 1 Rembang, Drs. Suraji 

menjadi Kepala SMAN 1 Sale (sebelumnya Kepala SMAN 1 Sulang), 

M. Djurpi, S.Pd Kepala Sekolah SMAN 1 Sulang (sebelumnya Kepala 

SMAN 1 Sumber). Kedepan, banyak siswa dan guru yang sukses 

dalam karir. 

a. Data Sekolah 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Lasem 

Status    : Negeri 

Alamat Sekolah     

Provinsi    : Jawa Tengah 

Daerah Tingkat II  : Rembang 
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Kecamatan   : Lasem 

Desa     : Ngemplak 

Jalan    : Sunan Bonang No.1 Lasem 59271 

Telepon/Fax.   : (0295) 531170 

Email    : e-mail:sman01lasem@yahoo.co.id  

Website    : www.smanela.sch.id;smansalasem.  

b. Visi Sekolah 

“Terwujudnya insan yang bertaqwa, berakhlak mulia, cerdas dan 

terampil” 

c. Misi Sekolah 

Untuk mewujudkan visi sekolah memiliki misi sebagai berikut : 

1) Peningkatan Iman dan Taqwa (IMTAQ), kepada Tuhan yang 

Maha Kuasa bagi warga sekolah; 

2) Melaksanakan intensifikasi proses pembelajaran baik melalui 

kegiatan intra kurikuler maupun ekstra kurikuler berdasarkan 

Kurikulum yang berlaku; 

3) Penanaman dan penerapan nilai-nilai budi pekerti dan nilai-nilai 

luhur bangsa, negara sekolah dan masyarakat; 

4) Meningkatkan dan mengoptimalkan sarana prasarana, pendidik 

dan tenaga kependidikan sesuai dengan Standar Pelayanan 

Minimal (SPM); 

5) Melaksanakan koordinasi dan kerja sama yang baik dengan 

semua stakeholder yang ada; 

6) Menyiapkan peserta didik untuk dapat berkompetisi di era global; 

7) Menciptakan iklim yang kondusif untuk terlaksananya Tugas 

Pokok dan Fungsi dari masing-masing komponen di sekolah; 

8) Melaksanakan segala ketentuan yang mengatur operasional 

sekolah, baik tata tertib Kepegawaian maupun kesiswaan. 

d. Misi Sekolah yang terkait dengan pelaksanaan SKM 

1) Meningkatkan iman dan taqwa serta akhlak mulia. 
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2) Menyiapkan dokumen kurikulum (KTSP) yang mencakup 

standar isi dan standar kompetensi umum. 

3) Menyiapkan lulusan yang mempunyai daya saing dalam seleksi 

masuk ke Perguruan Tinggi. 

4) Menyiapkan siswa siswa yang mempuanyai daya saing dalam 

memasuki dunia kerja dan memberi bekal hidup mandiri. 

5) Meningkatkan KKM seluruh mata pelajaran lebih besar sama 

dengan 70 dan ketuntasan belajar 100%. 

6) Menciptakan suasana belajar yang PAIKEM (Pembelajaran 

Aktif, Interaktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan). 

7) Meningkatkan etos kerja pendidik dan tenaga kependidikan. 

8) Meningkatkan fasilitas untuk mengembangkan bahan ajar dalam 

bentuk modul, hand out maupun LKS dll. 

9) Meningkatkan pembelajaran berbasis TIK. 

10) Meningkatkan tenaga kependidikan yang berbasis TIK. 

11) Meningkatkan layanan Bimbingan dan Konseling dalam 

memperoleh prestasi akademik maupun non akademik. 

12) Menyiapkan ruang kelas yang memadai dan ideal (ruang kelas 

yang dilengkapi dengan almari, komputer, LCD, TV dll). 

13) Meningkatkan dan mengoptimalkan layanan perpustakaan. 

14) Meningkatkan dan mengoptimalkan sarana yang diperlukan 

dalam : laboratorium Fisika, laboratorium Kimia, laboratorium 

Biologi, laboratorium Bahasa, laboratorium multimedia, 

laboratorium Komputer dan laboratorium IPS. 

15) Meningkatkan kerjasama dengan instansi terkait, Dewan 

Pendidikan dan Komite Sekolah. 

16) Membentuk program unggulan baik akademik maupun non 

akademik.  

e. Tujuan Sekolah :  

1) Memberikan wawasan kehidupan, mengenal cita-cita sekolah 

dalam memberi pendidikan dan ketrampilan  pada siswa. 
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2) Terciptanya almamater yang sejuk bernuansa agamis dan  

kerukunan serta keluhuran budi. 

3) Terselenggaranya KBM yang efektif dan efisien. 

4) Tumbuhnya budaya kompetisi prestasi dikalangan siswa. 

5) Tercapainya standarisasi rata-rata nilai ujian dari tahun ke tahun. 

6) Meningkatnya jumlah tamatan yang diterima di PTN dan PT 

swasta dari tahun ke tahun. 

f. Sasaran/Tujuan Situasional Sekolah 

1) Peningkatan kedisiplinan siswa, sehingga mampu memotivasi 

belajar dan berkepribadian baik. 

2) Prestasi akademik dan non akademik dapat meningkat. 

3) Kemampuan wiraswasta tamatan untuk menjawab tantangan 

hidup. 

4) Terwujudnya kerjasama yang erat antara sekolah dengan 

masyarakat sebagai wujud nyata pengabdian masyarakat. 

5) Terwujudnya mitra antar instansi guna memberdayakan fungsi 

sekolah. 

6) Terwujudnya sarana prasarana sekolah yang memadai. 

2. Struktur Organisasi SMA N 1 Lasem 

 

                       ------ 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Ketua Komite  Kepala Sekolah 

Drs. Akhsanuddin,MM Drs. Tri winardi 

Kepala TU 

Karmi 

Wks. Sarpras Wks. Kurikulum Wks. Kesiswaan Wks. Humas 

Happy P., S. Pd. Muchayat, S. Pd. Agung P. S., S. Pd Anton S., S. Pd. 

Koordinator BK Guru-guru 
Wahyuningsih, S. Psi. 

 

Siswa 
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B. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis pendahuluan 

a. Data Hasil Tes Siswa yang Berasal dari MTs 

75 69 80 74 76 60 73 73 70

 81 75 74 67 78 68 83 75 79

 82 75 81 64 79 80 63 80 77

 80 78 77 78 81 77 76 79   

b. Data hasil Tes Siswa yang Berasal dari SMP 

70 75 71 71 65 72 69 60 70

 67 62 75 77 71 72 75 75 74

 73 67 72 64 72 74 72 73 61

 71 63 65 73 75 61 62 61  

 

Tabel 4 

Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Siswa Kelas X Lulusan MTs 

No. X1 f fX 1 

1 60 1 60 

2 63 1 63 

3 64 1 64 

4 67 1 67 

5 68 1 68 

6 69 1 69 

7 70 1 70 

8 73 2 146 

9 74 2 148 

10 75 4 300 

11 76 2 152 

12 77 3 231 

13 78 3 234 
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14 79 3 237 

15 80 4 320 

16 81 3 243 

17 82 1 82 

18 83 1 83 

∑ 35 2637 

 

Tabel 5 

Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Siswa Kelas X Lulusan SMP 

No. X2 f fX 2 

1 60 1 60 

2 61 3 183 

3 62 2 124 

4 63 1 63 

5 64 1 64 

6 65 2 130 

7 67 2 134 

8 69 1 69 

9 70 2 140 

10 71 4 284 

11 72 5 360 

12 73 3 219 

13 74 2 148 

14 75 5 375 

15 77 1 77 

∑ 35 2430 
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Hasil distribusi di atas menunjukkan bahwa nilai tertinggi 

dan terendah pada siswa lulusan MTs dan SMP adalah sebagai 

berikut: 

a. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa lulusan MTs, nilai 

tertinggi adalah 83 dan nilai terendah adalah 60. 

b. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa lulusan SMP, nilai 

tertinggi adalah 77 dan nilai terendah adalah 60. 

Berdasarkan nilai tes kemampuan membaca Al-Qur’an dapat 

ditentukan interval nilainya: 

 i = 
�� , di mana R = H – L, dan k = 1 + 3,3 Log N 

Keterangan: 

i = Panjang interval kelas 

R = Range 

K = Banyaknya kelas interval 

H = Nilai tertinggi 

L = Nilai terendah 

N = Jumlah responden 

a. Interval nilai siswa lulusan MTs 

1) Mencari banyak kelas interval 

k = 1 + 3,3 Log N 

= 1 + 3,3 Log 35 

= 1 + 3,3 (1.544) 

= 1 + 5,0952 

= 6,0952. Dibulatkan 6. 

2) Mencari range 

R = H – L  

= 83 – 60 

= 23 

3) Menentukan interval kelas 

i = 
�� 
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= 
���  

= 3,833. Dibulatkan 4. 

Tabel 6 

Tabel Interval Nilai Siswa Lulusan MTs 

Kelas Interval f f (%) Kategori 

80 – 83 9 25,71 Istimewa 

76 – 79 11 31,43 Baik 

72 – 75 8 22,86 Cukup 

68 – 71 3 8,57 Kurang 

64 – 67 2 5,71 Sangat Kurang 

60 – 63 2 5,71 Buruk 

35 100 

 

b. Interval nilai siswa lulusan SMP 

1) Mencari banyak kelas interval 

k = 1 + 3,3 Log N 

= 1 + 3,3 Log 35 

= 1 + 3,3 (1.544) 

= 1 + 5,0952  

= 6,0952. Dibulatkan 6. 

2) Mencari range 

R = H – L 

= 77 – 60 

= 17 

3) Menentukan interval kelas 

i = 
�� 

= 
���  

= 2,833. Dibulatkan 3. 
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Tabel 7 

Tabel Interval Nilai Siswa Lulusan SMP 

Kelas Interval f f (%) Kategori 

75 – 77 6 17,14 Istimewa 

72 – 74 10 28,57 Baik 

69 – 71 7 20 Cukup 

66 – 68 2 5,71 Kurang 

63 – 65 4 11,43 Sangat Kurang 

60 – 62 6 17,14 Buruk 

35 100 

 

Dari tabel-tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa lulusan MTs (X1) dicari 

nilai rata-rata (mean) dari X1, yaitu: 

 X	� =	∑���  

= 
������  

= 75,34 

b. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa lulusan SMP (X2) dicari 

nilai rata-rata (mean) dari X2, yaitu: 

 X	� =	∑����  

= 
������  

= 69,43 

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa mean (rata-

rata) kemampuan membaca Al-Qur’an siswa lulusan MTs di kelas X 

SMA N 1 Lasem adalah 75,34 yang berada dalam kategori “cukup” 

yaitu pada interval 72-75. Sedangkan mean (rata-rata) kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa lulusan SMP di kelas X SMA N 1 Lasem 

adalah 69,43 yang berada dalam kategori “cukup” yaitu pada interval 

69-71. 
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Dengan demikian, dari nilai rata-rata tersebut dapat ditarik 

kesimpulan sementara bahwa “Ada perbedaan kemampuan membaca 

Al-Qur’an antara siswa lulusan SMP dengan siswa lulusan MTs di 

kelas X SMA N 1 Lasem”. 

Apakah adanya perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an 

antara siswa lulusan SMP dengan siswa lulusan MTs ini terjadi 

kebetulan atau memang merupakan terjadi secara meyakinkan 

(signifikan). Untuk menjawab permasalahan ini, maka diperlukan 

analisis uji hipotesis yang akan disajikan pada bagian berikut. 

2. Analisis uji hipotesis 

Uji hipotesis adalah suatu cara menggunakan data sampel untuk 

mengevaluasi kebenaran hipotesis dari populasi. Tujuan pengujian 

hipotesis adalah memilih salah satu dari dua hipotesis tersebut. 1 

Tabel 8 

Hasil Tes Siswa Kelas X SMA N 1 Lasem yang Berasal dari MTs 

No. X1 f fX1 fX1
2 

1 60 1 60 3600 

2 63 1 63 3600 

3 64 1 64 3600 

4 67 1 67 4489 

5 68 1 68 4624 

6 69 1 69 4761 

7 70 1 70 4900 

8 73 2 146 21316 

9 74 2 148 21904 

10 75 4 300 90000 

11 76 2 152 23104 

12 77 3 231 53361 

                                                
1 Turmudi dan Sri Harini, Metode Statistika; Pendekatan Teoritis dan Aplikatif, (Malang: 

UIN-Malang Press, 2008), hlm. 247. 
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13 78 3 234 54756 

14 79 3 237 56169 

15 80 4 320 102400 

16 81 3 243 59049 

17 82 1 82 6724 

18 83 1 83 6889 

∑ 35 2637 525246 

 

Tabel 9 

Hasil Tes Siswa Kelas X SMA N 1 Lasem yang Berasal dari SMP 

No. X2 f fX 2 fX2
2 

1 60 1 60 3600 

2 61 3 183 33489 

3 62 2 124 15376 

4 63 1 63 3969 

5 64 1 64 4096 

6 65 2 130 16900 

7 67 2 134 17956 

8 69 1 69 4761 

9 70 2 140 19600 

10 71 4 284 80656 

11 72 5 360 129600 

12 73 3 219 47961 

13 74 2 148 21904 

14 75 5 375 140625 

15 77 1 77 5929 

∑ 35 2430 546422 

 

Langkah selanjutnya memasukkan data ke dalam rumus t-test 

sebagai berikut: 
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a. Mencari mean dari masing-masing variabel (X	� dan X	�) 

1) Untuk variabel X1 

 X	� =	∑���  

= 
������  

= 75,34 

2) Untuk variabel X2 

 X	� = 	∑����  

= 
������  

= 69,43 

 

b. Mencari varians dengan rumus 

1) Varians variabel X� dengan rumus 

Tabel 10 

Tabel Pembantu untuk Mencari Nilai Varians X� 

No. X1 (X1-X	�) (X1-X	�)² 
1 60 -15.34 235.3156 

2 63 -12.34 152.2756 

3 64 -11.34 128.5956 

4 67 -8.34 69.5556 

5 68 -7.34 53.8756 

6 69 -6.34 40.1956 

7 70 -5.34 28.5156 

8 73 -2.34 5.4756 

9 73 -2.34 5.4756 

10 74 -1.34 1.7956 

11 74 -1.34 1.7956 

12 75 -0.34 0.1156 

13 75 -0.34 0.1156 
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14 75 -0.34 0.1156 

15 75 -0.34 0.1156 

16 76 0.66 0.4356 

17 76 0.66 0.4356 

18 77 1.66 2.7556 

19 77 1.66 2.7556 

20 77 1.66 2.7556 

21 78 2.66 7.0756 

22 78 2.66 7.0756 

23 78 2.66 7.0756 

24 79 3.66 13.3956 

25 79 3.66 13.3956 

26 79 3.66 13.3956 

27 80 4.66 21.7156 

28 80 4.66 21.7156 

29 80 4.66 21.7156 

30 80 4.66 21.7156 

31 81 5.66 32.0356 

32 81 5.66 32.0356 

33 81 5.66 32.0356 

34 82 6.66 44.3556 

35 83 7.66 58.6756 

0.1 1079.886 

 

��� =	∑(X� − X	�)��� − 1  

= 
����.�������  

= 31,76135 

= 31,76 
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2) Varians variabel X2 dengan rumus 

Tabel 11 

Tabel Pembantu untuk Mencari Nilai Varians X� 

No. X2 (X2-X	�) (X2-X	�)² 
1 60 -9.43 88.9249 

2 61 -8.43 71.0649 

3 61 -8.43 71.0649 

4 61 -8.43 71.0649 

5 62 -7.43 55.2049 

6 62 -7.43 55.2049 

7 63 -6.43 41.3449 

8 64 -5.43 29.4849 

9 65 -4.43 19.6249 

10 65 -4.43 19.6249 

11 67 -2.43 5.9049 

12 67 -2.43 5.9049 

13 69 -0.43 0.1849 

14 70 0.57 0.3249 

15 70 0.57 0.3249 

16 71 1.57 2.4649 

17 71 1.57 2.4649 

18 71 1.57 2.4649 

19 71 1.57 2.4649 

20 72 2.57 6.6049 

21 72 2.57 6.6049 

22 72 2.57 6.6049 

23 72 2.57 6.6049 

24 72 2.57 6.6049 

25 73 3.57 12.7449 

26 73 3.57 12.7449 

27 73 3.57 12.7449 

28 74 4.57 20.8849 

29 74 4.57 20.8849 

30 75 5.57 31.0249 

31 75 5.57 31.0249 
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32 75 5.57 31.0249 

33 75 5.57 31.0249 

34 75 5.57 31.0249 

35 77 7.57 57.3049 

      870.5715 
 

s22 =	∑(X2 − X	2)2�2 − 1  

= 
���.��������  

= 25.605044 

= 25.60 

c. Mencari t-test dengan menggunakan rumus 

Karena kedua sampel memiliki varians homogen, maka 

digunakan t-test dengan pooled varian. Derajat kebebasannya (dk) 

=	�1 + �2 − 2. Berikut penghitungannya: 

" = X	� − X	�
#(�� − 1)	��	$� (�� − 1)	��		�						��$	��	 − 2 % 1�� + 1��&

 

= 
��,�����,��

(()*+�))�.,-.()*+�)	�*.-/		)*.)*+� % �)*$ �)*&
 

= 
�,��

(()0))�,,-.()0)	�*,-/		-1 % �)*&
 

= 
�,��

(�/,2.10.1,/.0		-1 (�,���������) 

= 
�,��

(�2*/.�0		-1 (�,���������) 

= 
�,��3��.��	(�,���������) 

= 
�,��√�,������� 

= 
�,���,������� 

= 4.6165459 

= 4.62 
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d. Menginterpretasikan nilai dengan memperhatikan dk (derajat 

kebebasan) dengan rumus: 

dk = n1 + n2 - 2 

= 35+35-2 

= 70 – 2 

= 68 

 

3. Analisis Lanjut 

Berdasarkan penghitungan di atas diperoleh thitung = 4,62. 

Kemudian untuk menguji hipotesis yang diberikan, nilai 

t	dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5%. 

Ketentuannya, jika thitung >  ttabel maka kedua rata-rata berbeda secara 

signifikan. Sedangkan jika thitung ≤  ttabel  berarti tidak signifikan. 

Dari data, diperoleh derajat kebebasan, dk = 	�1 + �2 − 2= 35 + 

35 – 2 = 68, pada signifikansi 5% diperoleh   ttabel = 1,67. Diperoleh   

thitung = 4,62	 >  ttabel= 1,67. Dari hasil konsultasi, diperoleh bahwa 

nilai thitung >  ttabel pada taraf signifikansi 5%. Artinya ada perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan membaca Al-Qur’an siswa lulusan 

MTs dan SMP. Jadi, hipotesis yang diajukan, yaitu kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dari MTs lebih baik daripada 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dari SMP  kelas X 

di SMA N 1 Lasem Rembang tahun pelajaran 2012/2013, dalam 

penelitian ini diterima kebenarannya.  

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari penelitian ini diketahui hasilnya signifikan, artinya ada 

perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas X antara yang 

berasal dari MTs dan yang berasal dari SMP di SMA N 1 Lasem 

Rembang. Terbukti bahwa siswa yang berasal dari MTs lebih baik dari 

pada siswa yang berasal dari SMP dalam bidang kemampuan membaca 

Al-Qur’an yang termasuk pada mata pelajaran PAI. Siswa yang berasal 
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dari MTs memiliki skor rata-rata 74,34, Lebih tinggi daripada siswa yang 

berasal dari SMP yaitu dengan nilai rata-rata 69,43.  

Pada kenyataannya siswa yang berasal dari MTs ketika berada di 

bangku MTs, mendapatkan mata pelajaran agama yang lebih banyak, dan 

tentunya dari segi alokasi waktunya pun pada mata pelajaran berpeluang 

sekali pertemuan dalam seminggu, itu artinya di MTs lebih banyak jam 

pelajaran agama per minggunya dengan mata pelajaran agama yang 

terbagi dalam beberapa materi yang telah dikhususkan, Sehingga mereka 

mendapat kesempatan yang lebih besar untuk belajar membaca Al-Qur’an 

daripada siswa yang dari SMP. 

Mata pelajaran agama di SMP disebut Pendidikan Agama Islam 

(PAI) ini dalam seminggu hanya sekali pertemuan dengan alokasi waktu 

dua jam pelajaran. Pembelajaran Al-Qur’an itu sendiri masuk ke dalam 

mata pelajaran pendidikan Agama Islam yang memiliki 4 aspek, yaitu 

Akidah Akhlak, Fiqh, Sejarah Islam, dan Al-Qur’an itu sendiri. Dalam 2 

jam pelajaran itu tidak khusus mempelajari salah satu aspek saja, 

melainkan semua aspek yang masuk kedalam mata pelajaran PAI tersebut, 

termasuk materi Al-Qur’an. Oleh karena itu, pembelajaran Al-Qur’an 

tidak bisa intensif seperti halnya di MTs. Meskipun ada beberapa siswa 

yang di luar sekolah, mereka berusaha mengoptimalkan belajar membaca 

Al-Qur’an dengan berbagai bentuk, ada yang mengaji di TPQ, belajar di 

madrasah diniyah, mendatangkan guru privat, ataupun belajar ngaji pada 

orang tua sendiri. Dan itu terbukti dengan adanya beberapa siswa yang 

mendapatkan nilai kemampuan membaca Al-Qur’an (dalam penelitian) 

yang lebih baik daripada sebagian siswa yang berasal dari MTs.  

Dari data penelitian diperoleh bahwa nilai kemampuan membaca 

Al-Qur’an siswa yang berasal dari MTs memiliki skor tertinggi 83 dan 

skor terendah dengan skor 60, sedangkan siswa yang berasal dari SMP 

memiliki skor tertinggi 77 dan skor terendah 60. Menunjukkan bahwa 

tidak semua siswa yang berasal dari SMP memiliki kemampuan membaca 

Al-Qur’an yang lebih rendah dibandingkan siswa yang berasal dari MTs. 
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Berdasarkan bukti-bukti data kuantitatif di atas diketahui bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang berasal dari MTs 

dan yang berasal dari SMP dalam hal kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa kelas X antara yang berasal dari MTs dan yang berasal dari SMP di 

SMA N 1 Lasem Rembang. Dengan kesimpulan bahwa siswa yang berasal 

dari MTs lebih baik dari pada siswa yang berasal dari SMP dalam bidang 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang termasuk pada mata pelajaran PAI. 

D. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini telah dilakukan penulis secara optimal, namun 

disadari adanya beberapa keterbatasan. Walaupun demikian, hasil 

penelitian yang diperoleh ini dapat dijadikan acuan awal bagi penelitian 

selanjutnya. Adapun keterbatasan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan lokasi 

Penelitian ini hanya dilakukan di SMA N 1 Lasem. Oleh karena 

itu, penelitian ini hanya berlaku bagi siswa SMA N 1 Lasem dan tidak 

berlaku pada siswa sekolah lain. 

2. Keterbatasan waktu 

Dalam melakukan tes lisan seharusnya memerlukan waktu yang 

banyak. Akan tetapi, dari pihak sekolah hanya memberikan waktu 

sedikit yaitu pada saat jam pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Meskipun banyak hambatan dan tantangan yang harus dihadapi dalam 

melakukan penelitian ini, penulis bersyukur bahwa penelitian ini dapat 

selesai dengan lancar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


